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Abstract

Elementary students' critical thinking skills in Social Studies learning at SDN 101777
Sampali remain low, marked by limited orientation toward higher-order thinking and heavy
reliance on textbooks. This study aims to determine the improvement of fourth-grade
students' critical thinking skills through the Problem Based Learning (PBL) model based
on Augmented Reality (AR) compared to the Discovery Learning model assisted by
PowerPoint. Subjects were 66 fourth-grade students of SDN 101777 Sampali: class IV A
(32 students) as the experimental group and class IV B (34 students) as the control group,
selected through purposive sampling. The study was conducted at SDN 101777 Sampali
over eight meetings in the current semester, beginning with a pretest, six treatment sessions,
and a posttest. Data were collected through essay tests based on Ennis's indicators and
documentation, analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, Levene homogeneity test,
independent sample t-test, N-Gain, and simple linear regression. Results showed the
experimental class posttest of 83.42 was higher than the control class's 76.26 (Sig. 0.018),
N-Gain of 77.31% (effective) versus 66.98% (fairly effective), and a model contribution of
54.7%. It is concluded that AR-based PBL effectively improves critical thinking,
recommended as an alternative IPS learning model in elementary schools.

Keywords: Critical Thinking, Problem Based Learning (PBL), Augmented Reality (AR),
Social Studies Learning, Elementary School

Abstrak

Kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPS di SDN 101777
Sampali masih rendah, ditandai rendahnya orientasi pembelajaran terhadap berpikir tingkat
tinggi dan dominasi buku teks sebagai sumber belajar. Penelitian ini bertujuan mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis IPS siswa kelas IV melalui penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis Augmented Reality (AR) dibandingkan model
Discovery Learning berbantuan PowerPoint. Subjek penelitian adalah 66 siswa kelas IV
SDN 101777 Sampali, terdiri atas kelas IV A (32 siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas
IV B (34 siswa) sebagai kelas kontrol, dipilih menggunakan purposive sampling. Penelitian
dilaksanakan di SDN 101777 Sampali selama delapan pertemuan pada semester berjalan,
diawali pretest, perlakuan enam pertemuan, dan posttest. Data dikumpulkan melalui tes
uraian berbasis indikator Ennis dan dokumentasi, dianalisis menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk, homogenitas Levene, independent sample t-test, N-Gain, dan regresi linier
sederhana. Hasil menunjukkan posttest kelas eksperimen sebesar 83,42 lebih tinggi
daripada kelas kontrol sebesar 76,26 (Sig. 0,018), N-Gain sebesar 77,31% (efektif)
berbanding 66,98% (cukup efektif), dan kontribusi model sebesar 54,7%. Disimpulkan
PBL berbasis AR efektif meningkatkan berpikir kritis siswa, dan direkomendasikan sebagai
alternatif model pembelajaran IPS di sekolah dasar.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Problem Based Learning (PBL), Augmented Reality (AR),
Pembelajaran IPS, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Kemampuan  berpikir  kritis
merupakan salah satu keterampilan abad
ke-21 yang wajib dimiliki peserta didik,
karena keterampilan ini memungkinkan
siswa untuk mengamati, menganalisis,
mengevaluasi, serta mengambil
keputusan berdasarkan bukti yang logis.
Penguatan berpikir kritis sejak jenjang
sekolah dasar dinilai krusial mengingat
keterampilan ini menjadi fondasi bagi
kesiapan siswa menghadapi tantangan
global yang menuntut kemampuan
bernalar tingkat tinggi, bukan sekadar
hafalan (Fitriadi et al., 2024). Salah satu
wujud nyata penguatan berpikir Kritis
dapat dilihat dari implementasi soal
Higher Order Thinking Skills (HOTS),
yaitu  keterampilan  berpikir  yang
menuntut siswa memodifikasi materi dan
gagasan yang telah dipelajari untuk
menghasilkan pemahaman baru.
Berdasarkan taksonomi Bloom revisi,
indikator kognitif HOTS pada aspek
berpikir kritis meliputi kemampuan
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),
dan mencipta (Co6), sehingga
pembelajaran di sekolah dasar idealnya
diarahkan untuk mencapai level-level
tersebut, bukan berhenti pada level
mengingat dan memahami.

Pendidikan  pada  dasarnya
bertujuan mengembangkan kemampuan
dan bakat siswa serta membentuk watak
dan kepribadian yang baik agar siswa
dapat berguna di masa depan (Alpian,
2019). Pendidikan juga merupakan upaya
meningkatkan kualitas hidup siswa
dengan mengajarkan kemampuan yang
telah dimiliki, sehingga pendidik dituntut
memberikan kesempatan belajar yang
sesuai dengan potensi masing-masing
siswa. Dengan demikian, proses
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
upaya pengembangan ilmu pengetahuan

itu sendiri, termasuk pengembangan
kompetensi  berpikir tingkat tinggi
sebagai salah satu tujuan akhir dari
proses belajar-mengajar di sekolah dasar.
Sebagai bagian dari program
akademik, Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) bertujuan membekali siswa dengan
informasi, keterampilan, sikap, dan nilai
yang dibutuhkan agar dapat berperan
aktif dalam kehidupan bermasyarakat,
baik lokal maupun global, dengan materi
yang mencakup berbagai fenomena dunia
dan dampaknya terhadap manusia serta
makhluk hidup lain. Pendidikan IPS di
jenjang  sekolah  dasar  bertujuan
memberikan dasar-dasar pengetahuan
sebagai bekal berinteraksi di masyarakat
sekaligus melanjutkan pendidikan ke
jenjang vyang lebih tinggi (Susanto,
2016). Sejalan dengan hal tersebut,
pembelajaran tematik yang
mengintegrasikan IPS ke dalam konten
kontekstual terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar sekaligus
melatih siswa untuk berpikir reflektif
terhadap persoalan sosial di sekitarnya
(Ardiyanti & Pritasari, 2024; Zuschaiya
et al, 2024). Oleh karena itu,
pembelajaran IPS semestinya diarahkan
pada pendekatan yang menekankan
proses berpikir kritis, bukan sekadar
transfer informasi satu arah.
Kemampuan  berpikir  kritis
sebagai kemampuan siswa untuk menguji
pengalaman, mengevaluasi potensi diri,
mengolah ide, dan mempertimbangkan
argumen yang ada. Almukhanbet et al.
(2025) menambahkan bahwa berpikir
kritis melibatkan proses analisis gagasan
ke arah yang lebih spesifik, memisahkan
informasi dari elemen yang tidak relevan,
serta mengembangkan gagasan tersebut
secara holistik. Keberhasilan
meningkatkan kemampuan tersebut
sangat  bergantung pada  model
pembelajaran yang dirancang untuk
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melatih keterampilan kognitif siswa, dan
model pembelajaran berbasis masalah
dinilai sebagai salah satu strategi paling
efektif untuk tujuan tersebut. Temuan ini
diperkuat oleh hasil kajian terbaru yang
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah secara
konsisten memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan
kemampuan  berpikir  kritis  siswa
dibandingkan  model  pembelajaran
konvensional (Awaliyah et al., 2024).

Problem Based Learning (PBL)
adalah metode pembelajaran yang
dimulai  dengan penyajian  suatu
permasalahan relevan, sehingga siswa
diharapkan mampu menemukan solusi
atas masalah tersebut dan
pemahamannya terhadap materi dapat
meningkat. Pendekatan ini menekankan
pembelajaran  berbasis  pemecahan
masalah  nyata dengan  harapan
mendorong siswa untuk bekerja sama
dan berkolaborasi dalam menemukan
solusi. Kajian yang lebih mutakhir
menegaskan bahwa penerapan PBL
secara konsisten meningkatkan karakter,
kemandirian belajar, sekaligus hasil
belajar siswa sekolah dasar karena siswa
dilatih  untuk aktif —mengonstruksi
pengetahuannya sendiri melalui tahapan
orientasi masalah, penyelidikan, dan
presentasi solusi (Yunitasari et al., 2025).
Bahkan, perbandingan antara PBL
berbasis lingkungan virtual tiga dimensi
dengan PBL tatap muka konvensional
menunjukkan bahwa kedua pendekatan
tersebut sama-sama efektif
meningkatkan keterampilan berpikir dan
keterampilan spasial siswa, dengan
keunggulan tambahan pada aspek
keterlibatan dan motivasi belajar (Kiigiik-
Avci et al., 2024).

Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPS) merupakan disiplin ilmu
yang menyelidiki berbagai aspek

makhluk hidup dan benda mati di dunia
serta mengeksplorasi keterkaitannya,
termasuk keberadaan manusia dengan
mempertimbangkan dimensi individu,
sosial, dan interaksinya  dengan
lingkungan. Dalam pembelajaran IPS,
kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu kompetensi esensial yang perlu
dibiasakan sejak dini melalui kegiatan
pembelajaran di dalam kelas, karena
keterampilan tersebut berperan penting
dalam perkembangan moral, sosial, dan
sains siswa. Pembiasaan ini sejalan
dengan temuan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
dasar akan lebih optimal apabila
pembelajaran dirancang berbasis
masalah dan didukung oleh visualisasi
konkret yang memudahkan siswa
menganalisis fenomena secara nyata
(Rumanti et al., 2026). Dengan demikian,
kemampuan  berpikir kritis dalam
pembelajaran IPS perlu dilatih secara
terus-menerus, baik pada lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
Selain pemilihan model
pembelajaran yang tepat, integrasi media
pendukung juga diperlukan agar konsep
IPS lebih mudah dipahami dan diingat
oleh siswa. Media yang dinilai relevan
untuk mendukung hal tersebut adalah
Augmented  Reality (AR), sebuah
teknologi yang mulai banyak
diintegrasikan dalam pembelajaran IPS
untuk melatih keterampilan abad ke-21
karena mampu menciptakan suasana
belajar baru dengan menggabungkan
interaktivitas lingkungan nyata dan
virtual secara real time (Vari, 2021).
Media pembelajaran interaktif berbasis
AR juga terbukti memberikan dampak
positif bagi peserta didik (Rosa et al.,
2019). Hasil kajian terkini memperkuat
temuan tersebut, di mana integrasi AR ke
dalam pembelajaran matematika dan
sains terbukti secara empiris mampu
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menumbuhkan keterampilan berpikir
komputasional dan kritis siswa sekolah
dasar melalui visualisasi konsep yang
abstrak menjadi lebih konkret (Angraini
et al., 2024). Penggunaan kartu masalah
berbasis AR dalam kerangka PBL juga
terbukti  meningkatkan  kemampuan
berpikir  kritis sains siswa secara
signifikan dibandingkan pembelajaran
konvensional (Suharti et al., 2024),
sekaligus memperkuat kemampuan
berpikir  kritis pada pembelajaran
matematika berbasis masalah bila
dipadukan dengan pendekatan
kontekstual (Muliana & Nufus, 2024).
Berdasarkan hasil observasi awal
peneliti di SDN 101777 Sampali,
diketahui bahwa guru masih jarang
menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) secara optimal dan
belum membiasakan peserta didik
dengan soal-soal yang membutuhkan
kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills). Guru
cenderung hanya menyampaikan
informasi tanpa melibatkan siswa secara
aktif dalam pembelajaran, schingga
siswa tampak pasif dan hanya
mengandalkan lembar kerja serta buku
teks sebagai satu-satunya sumber belajar.
Kondisi
menurunkan motivasi belajar sekaligus
membatasi referensi berpikir siswa dalam

semacam ini berisiko

menuangkan gagasannya, sejalan dengan
temuan bahwa pembelajaran yang masih
terpaku pada buku pegangan cenderung
membuat siswa kurang terbiasa mencari
tahu secara mandiri dan  sulit
mengungkapkan  pendapat  karena
keterbatasan sumber belajar yang variatif
(Isfayani & Muliana, 2024). Rendahnya
orientasi pembelajaran terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi turut
memperkuat  kesenjangan  tersebut,
sebagaimana ditegaskan bahwa
pembelajaran berbasis STEM yang tidak

dirancang secara kontekstual dan
berbasis masalah cenderung gagal
menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis siswa secara maksimal (Widyawati
et al., 2024). Akibatnya, banyak siswa di
SDN 101777 Sampali memperoleh nilai
di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan,
yaitu 70, yang mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran yang diterapkan
belum mengajak siswa untuk berpikir
kritis secara optimal.

Beberapa penelitian terdahulu
telah mengkaji efektivitas PBL maupun
AR dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, namun dengan
konteks dan penekanan yang berbeda-
beda. Herzon dkk. (2018) menemukan
bahwa PBL efektif melatih peserta didik
menemukan konsep berdasarkan
permasalahan kehidupan nyata melalui
keterampilan penyelidikan. Hasil meta-
analisis berbasis uji acak terkontrol juga
mengonfirmasi bahwa PBL secara
konsisten meningkatkan kemampuan
pemecahan  masalah,  kemandirian
belajar, dan berpikir kritis pada berbagai
jenjang pendidikan (Chen et al., 2024).
Penelitian lain menunjukkan bahwa
integrasi PBL dengan pembelajaran
sosial-emosional pada mata pelajaran IPS
mampu meningkatkan keaktifan
sekaligus keterampilan berpikir siswa
kelas V sekolah dasar (Kusnadi et al.,
2025; Setiawati et al., 2024). Meskipun
demikian, penelitian yang secara khusus
memadukan PBL dengan media AR pada
pembelajaran IPS di tingkat sekolah
dasar, khususnya pada konteks siswa
kelas IV di SDN 101777 Sampali, masih
sangat terbatas sehingga menjadi celah
penting yang perlu dikaji lebih lanjut
dalam penelitian ini.

Berdasarkan uraian
permasalahan dan kajian teori di atas,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
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mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV SDN
101777 Sampali pada mata pelajaran IPS
melalui penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbasis Augmented
Reality (AR), sekaligus menganalisis
besarnya pengaruh penerapan model
tersebut terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa dibandingkan dengan
pembelajaran  menggunakan  model

Discovery Learning berbantuan
PowerPoint.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi-experiment (eksperimen semu),
yaitu metode yang menyerupai penelitian
eksperimen murni namun  tidak
menerapkan penugasan acak penuh
terhadap subjek penelitian ke dalam
kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol (Sugiyono, 2016). Desain yang
digunakan adalah nonequivalent control
group design, yang melibatkan dua
kelompok kelas yang telah terbentuk
secara alami (intact group), yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol, tanpa
dilakukan pengacakan individu pada
masing-masing kelompok. Pemilihan
desain ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa struktur kelas di sekolah dasar
bersifat tetap sehingga tidak
memungkinkan dilakukan randomisasi
individu, sebagaimana lazim diterapkan
pada penelitian-penelitian pendidikan
dasar yang menguji efektivitas model
pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan  berpikir  kritis  siswa
(Awaliyah et al., 2024; Puspitasari et al.,
2026). Melalui desain ini, peneliti dapat
membandingkan pengaruh perlakuan
model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Augmented Reality (AR)
pada kelas eksperimen terhadap kelas

kontrol yang memperoleh pembelajaran
dengan model Discovery Learning
berbantuan PowerPoint.

Subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SDN
101777 Sampali yang terbagi ke dalam
dua rombongan  belajar.  Sampel
penelitian terdiri atas kelas IV A yang
berjumlah 32 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV B yang
berjumlah 34 siswa sebagai kelas kontrol,
sehingga total sampel penelitian
berjumlah 66 siswa. Kelas eksperimen
memperoleh perlakuan berupa penerapan
model PBL berbantuan media AR,
sedangkan kelas kontrol memperoleh
pembelajaran dengan model Discovery
Learning berbantuan media PowerPoint
pada materi IPS yang sama. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan dan tujuan tertentu, bukan
berdasarkan pengacakan, dengan
mempertimbangkan kesediaan kelas serta
kesetaraan kemampuan awal siswa pada
kedua kelas tersebut. Teknik penentuan
sampel semacam ini juga Dbanyak
digunakan pada penelitian kuasi-
eksperimen di jenjang sekolah dasar yang
membandingkan efektivitas dua model
pembelajaran  terhadap keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa (Halimah et
al., 2025; Puspitasari et al., 2026).

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 101777 Sampali pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPS) kelas IV, dengan mengambil
dua kelas paralel sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Secara keseluruhan, pelaksanaan
penelitian berlangsung selama delapan
kali pertemuan pada semester berjalan,
yang mencakup tahap pengambilan data
awal  (pretest), tahap pemberian
perlakuan  (treatment), dan tahap
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pengambilan data akhir (posttest),
sebagaimana dijabarkan lebih lanjut pada
alur penelitian. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada hasil observasi awal
peneliti yang menemukan bahwa proses
pembelajaran IPS di sekolah tersebut
belum mengoptimalkan model
pembelajaran yang berorientasi pada
penguatan kemampuan berpikir kritis
siswa, sehingga sekolah ini dipandang
relevan untuk dijadikan lokasi uji coba
penerapan model PBL berbantuan AR.

Alur penelitian diawali dengan
tahap persiapan, yaitu penyusunan
instrumen tes kemampuan berpikir kritis
IPS, perangkat pembelajaran PBL
berbantuan AR, serta  perangkat
pembelajaran  Discovery  Learning
berbantuan PowerPoint untuk kelas
kontrol. Selanjutnya, pada pertemuan
pertama dilakukan prefest di kedua kelas
untuk mengukur kemampuan awal
berpikir kritis siswa sebelum diberikan
perlakuan. Tahap perlakuan kemudian
dilaksanakan sebanyak dua kali putaran,
masing-masing  terdiri  atas  tiga
pertemuan, yaitu pada pertemuan kedua
hingga ketujuh, dengan kelas eksperimen
menerima pembelajaran model PBL
berbantuan AR dan kelas kontrol
menerima pembelajaran model
Discovery Learning berbantuan
PowerPoint pada materi IPS yang setara.
Pada pertemuan kedelapan, posttest
diberikan kepada kedua kelas untuk
mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa setelah seluruh
rangkaian pembelajaran selesai
dilaksanakan, dan hasilnya kemudian
dianalisis untuk melihat perbedaan
maupun besarnya pengaruh perlakuan
antara kedua kelompok.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan instrumen
tes dan non-tes. Instrumen tes berupa soal
uraian kemampuan berpikir kritis IPS

yang dikembangkan berdasarkan
indikator berpikir kritis Ennis, meliputi
aspek memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, membuat penjelasan
lebih lanjut, serta menyusun strategi dan
taktik. Penyusunan instrumen berbasis
indikator Ennis semacam ini sejalan
dengan praktik terkini dalam
pengembangan  instrumen  asesmen
berpikir kritis di jenjang sekolah dasar,
yang menekankan pentingnya uji
validitas dan reliabilitas  sebelum
instrumen digunakan untuk mengukur
capaian siswa secara valid (Sa’idah et al.,
2025). Tes diberikan sebanyak dua kali,
yaitu pretest sebelum perlakuan dan
posttest setelah perlakuan, pada kedua
kelas penelitian. Adapun instrumen non-
tes berupa dokumentasi, yaitu foto-foto
kegiatan yang diambil selama proses
pembelajaran berlangsung sebagai bukti
pendukung pelaksanaan penelitian di
lapangan.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk memperoleh gambaran umum data,
meliputi nilai rata-rata, skor minimum,
skor maksimum, dan standar deviasi dari
hasil pretest dan posttest pada kedua
kelas. Analisis inferensial diawali dengan
uji prasyarat, yaitu uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas menggunakan uji Levene,
sebagai dasar penentuan teknik wuji
hipotesis yang sesuai. Selanjutnya,
perbedaan  rata-rata  antara  kelas
eksperimen dan kelas kontrol diuji
menggunakan independent sample t-test,
dengan penyesuaian pada uji Welch’s t-
test apabila asumsi homogenitas varians
tidak terpenuhi. Peningkatan kemampuan
berpikir  kritis  siswa  dianalisis
menggunakan uji N-Gain, sedangkan
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besarnya pengaruh penerapan model
PBL  berbantuan @~ AR  terhadap
kemampuan  berpikir  kritis  siswa
dianalisis melalui uji regresi linier
sederhana dan koefisien determinasi.
Rangkaian teknik analisis data tersebut
sejalan dengan prosedur statistik yang
umum digunakan pada penelitian kuasi-
eksperimen di pendidikan dasar untuk
menguji efektivitas suatu model maupun
media pembelajaran terhadap
peningkatan keterampilan berpikir siswa
(Puspitasari et al., 2026; Yunitasari et al.,
2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 101777 Sampali dengan melibatkan
66 siswa kelas IV yang terbagi ke dalam
dua kelompok, yaitu kelas IV A sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 32
siswa dan kelas IV B sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 34 siswa. Data
kemampuan berpikir kritis IPS siswa
diperoleh melalui instrumen tes berupa
10 butir soal berbentuk uraian yang telah
disusun berdasarkan indikator berpikir
kritis, meliputi kemampuan memberikan
penjelasan  sederhana, = membangun
keterampilan  dasar, menyimpulkan,
membuat penjelasan lebih lanjut, serta
menyusun strategi dan taktik. Instrumen
tes tersebut diberikan sebanyak dua kali
kepada setiap siswa pada masing-masing
kelas, yaitu pada tahap pretest sebelum
perlakuan diberikan dan tahap posttest

setelah seluruh rangkaian pembelajaran
selesai dilaksanakan.

Pelaksanaan penelitian secara
keseluruhan berlangsung dalam delapan
kali pertemuan pada setiap kelas. Pretest
dilaksanakan pada pertemuan pertama
untuk mengukur kemampuan awal
berpikir kritis siswa sebelum kedua kelas
menerima perlakuan pembelajaran yang
berbeda. Selanjutnya, perlakuan
diberikan sebanyak dua putaran yang
masing-masing  terdiri  atas  tiga
pertemuan, yaitu pada pertemuan kedua
hingga ketujuh, dengan kelas eksperimen
menerima pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Augmented Reality
(AR), sedangkan kelas kontrol menerima
pembelajaran  menggunakan  model
Discovery Learning berbantuan media
PowerPoint pada materi IPS yang setara.
Pada pertemuan kedelapan, posttest
diberikan kepada kedua kelas untuk
memperoleh data akhir kemampuan
berpikir kritis siswa setelah seluruh
proses pembelajaran berlangsung.

Data hasil pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis IPS siswa
kelas IV kemudian diolah menggunakan
analisis deskriptif untuk memperoleh
gambaran umum berupa jumlah sampel,
skor minimum, skor maksimum, nilai
rata-rata, serta standar deviasi pada
masing-masing kelas. Hasil analisis
deskriptif data pretest disajikan pada
Tabel 1, sedangkan hasil analisis
deskriptif data posttest disajikan pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Data Pretest

Kelas N Skor Min Skor Max | Rata-rata SD
Eksperimen 32 7 60 31,52 15,649
Kontrol 34 7 57 31,61 15,008
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Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Data Posttest

Kelas N Skor Min Skor Max | Rata-rata SD
Eksperimen 32 60 97 83,42 10,019
Kontrol 34 53 97 76,26 13,541

Berdasarkan Tabel 1, data pretest
menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki skor minimum sebesar 7 dan
skor maksimum sebesar 60, dengan nilai
rata-rata sebesar 31,52 dan standar
deviasi sebesar 15,649. Pada kelas
kontrol, skor minimum yang diperoleh
sebesar 7 dan skor maksimum sebesar 57,
dengan nilai rata-rata sebesar 31,61 dan
standar sebesar 15,008.
Sementara itu, berdasarkan Tabel 2, data
posttest  pada  kelas  eksperimen

deviasi

menunjukkan skor minimum sebesar 60
dan skor maksimum sebesar 97, dengan
nilai rata-rata sebesar 83,42 dan standar
deviasi sebesar 10,019, sedangkan pada
kelas kontrol diperoleh skor minimum
sebesar 53 dan skor maksimum sebesar

97, dengan nilai rata-rata sebesar 76,26
dan standar deviasi sebesar 13,541. Data
tersebut memperlihatkan bahwa nilai
rata-rata kedua kelas pada tahap prefest
berada pada rentang yang berdekatan,
sedangkan pada tahap posttest nilai rata-
rata kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan selisih yang lebih besar
dibandingkan pada tahap pretest.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data pretest dan posttest pada
kedua kelas terlebih dahulu diuji
normalitasnya menggunakan uji Shapiro-
Wilk. Hasil uji normalitas data pretest
disajikan pada Tabel 3, sedangkan hasil
uji normalitas data posttest disajikan
pada Tabel 4 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest (Shapiro-Wilk)

Kelas Statistic Df | p-value (Sig.) Keputusan
Eksperimen 0,114 29 0,289 Ho diterima
Kontrol 0,104 31 0,161 Ho diterima

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Posttest (Shapiro-Wilk)

Kelas Statistic Df | p-value (Sig.) Keputusan
Eksperimen 0,161 31 | 0,088 Ho diterima
Kontrol 0,130 34 | 0,068 Ho diterima

Berdasarkan Tabel 3, nilai p-
value (Sig.) pada data pretest kelas
eksperimen sebesar 0,289 dan pada kelas
kontrol sebesar 0,161, yang keduanya
berada di atas taraf signifikansi 0,05,
sehingga Ho diterima pada kedua kelas.
Berdasarkan Tabel 4, nilai p-value (Sig.)
pada data posttest kelas eksperimen
sebesar 0,088 dan pada kelas kontrol
sebesar 0,068, yang juga berada di atas
taraf signifikansi 0,05, schingga Ho
diterima pada kedua kelas. Data tersebut
memperlihatkan bahwa seluruh nilai
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signifikansi, baik pada data pretest
maupun posttest di kedua kelas, berada di
atas ambang batas 0,05 yang telah
ditetapkan.

Setelah data
berdistribusi normal, tahap pengujian
selanjutnya adalah wuji homogenitas

dinyatakan

menggunakan uji Levene, yang bertujuan
untuk mengetahui keseragaman varians
data antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji homogenitas data
pretest disajikan pada Tabel 5, sedangkan
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hasil uji homogenitas data posttest
disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest

Data Levene Statistic p-value (Sig.) Keputusan
Hasil Pretest 0,003 0,954 Ho diterima
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data Posttest
Data Levene Statistic p-value (Sig.) Keputusan
Hasil Posttest 4,751 0,033 Ho ditolak
Berdasarkan Tabel 5, nilai Berdasarkan hasil uji
Levene Statistic pada data pretest sebesar homogenitas tersebut, pengujian

0,003 dengan p-value (Sig.) sebesar
0,954, yang berada di atas taraf
signifikansi 0,05, sehingga Ho diterima
pada data pretest. Berdasarkan Tabel 6,
nilai Levene Statistic pada data posttest
sebesar 4,751 dengan p-value (Sig.)
sebesar 0,033, yang berada di bawah taraf
signifikansi 0,05, sehingga Ho ditolak
pada data posttest. Data tersebut
memperlihatkan bahwa varians data
pretest pada kedua kelas bersifat
homogen, sedangkan varians data
posttest pada kedua kelas bersifat tidak
homogen.

hipotesis pada data pretest dilakukan
menggunakan independent sample t-test
pada bagian Equal Variances Assumed,
sedangkan pengujian hipotesis pada data
posttest dilakukan
independent sample t-test pada bagian
Equal Variances Not Assumed (Welch's t-
test), mengingat data posttest tidak

menggunakan

memenuhi asumsi homogenitas varians.
Hasil independent sample t-test data
pretest disajikan pada Tabel 7, sedangkan
hasil independent sample t-test data
posttest disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 7. Hasil Independent Sample t-Test Data Pretest

Data Sig. (2-tailed)

Taraf Signifikansi (o) | Keputusan

Hasil Pretest 0,981

0,05 Ho diterima

Tabel 8. Hasil Independent Sample t-Test Data Posttest

Data Sig. (2-tailed)

Taraf Signifikansi (o) | Keputusan

Hasil Posttest 0,018

0,05 Ho ditolak

Berdasarkan Tabel 7, nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) pada data
pretest sebesar 0,981, yang berada di atas
taraf signifikansi 0,05, sehingga Ho
diterima dan H, ditolak. Berdasarkan
Tabel 8, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
pada data posttest sebesar 0,018, yang
berada di bawah taraf signifikansi 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Data
tersebut memperlihatkan bahwa pada
tahap pretest tidak terdapat perbedaan
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dan kelas kontrol, sedangkan pada tahap
posttest  terdapat  perbedaan nilai
signifikansi antara kedua kelas tersebut.

Selanjutnya, dilakukan uji N-
Gain  untuk  mengukur  besarnya
peningkatan kemampuan berpikir kritis
IPS siswa pada kelas eksperimen dan
diberikan
perlakuan. Hasil uji N-Gain disajikan

pada Tabel 9, sedangkan gambaran

kelas kontrol setelah
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perbandingan rata-rata nilai prefest,
posttest, dan N-Gain pada kedua kelas

divisualisasikan melalui Gambar 1
berikut.

Tabel 9. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas N-Gain Keterangan
Eksperimen 77,31% Efektif
Kontrol 66,98% Cukup Efektif
Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis IPS Siswa
90
80
70
60
50
40
Pretest 31,52 31,61
u Posttest 83,42 76,26
N-Gain (%) 77,31 66,98

B Pretest pPosttest mN-Gain (%)

Gambar 1. Grafik Peningkatan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis IPS Siswa
Kelas Eksperimen

Berdasarkan Tabel 9, nilai
persentase ~ N-Gain  pada  kelas
eksperimen tercatat sebesar 77,31%
dengan keterangan efektif, sedangkan
pada kelas kontrol tercatat sebesar
66,98% dengan keterangan cukup efektif.
Data tersebut disertai dengan rekapitulasi
rata-rata nilai pretest, posttest, dan N-
Gain pada kedua kelas sebagaimana
ditampilkan pada tabel pendukung di
atas, yang selanjutnya divisualisasikan
dalam bentuk grafik pada Gambar 1.
Angka-angka tersebut memperlihatkan
besaran nilai rata-rata prefest, posttest,
serta persentase peningkatan (N-Gain)

pada masing-masing kelas secara
berdampingan.

Selain data N-Gain  secara
keseluruhan,  penelitian ini  juga
menyajikan data peningkatan
kemampuan berpikir kritis IPS siswa
berdasarkan lima indikator, yaitu
memberikan  penjelasan  sederhana,
membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, membuat penjelasan
lebih lanjut, serta strategi dan taktik. Data
pada kelas eksperimen disajikan pada
tabel berikut dan divisualisasikan pada
Gambar 2, sedangkan data pada kelas
kontrol disajikan pada tabel berikutnya
dan divisualisasikan pada Gambar 3.
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Kelas Eksperimen

ﬁ]ﬂ]ﬂ

Pretest 58,62 14,94 43,67 13,79 40,22
Posttest 79,56 75,49 91,93 82,43 87,09

N-Gain 50,62 74,71 85,68 79,62 78,41
(%)

100

8

o

Bl

=

4

=

H Pretest Posttest  WN-Gain (%)

Gambar 2. Grafik Peningkatan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis IPS Siswa
Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

90

80

70

60 I I

. Mol NI
Pretest 408 1451 4677 2724 2581
- Posttest 7254 7647 8333 7222 7647

™ N-Gain (%) 3091 7247 68,68 61382 68,28
W Pretest Posttest mN-Gam (%0)

Gambar 3. Grafik Peningkatan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis IPS Siswa

Kelas Kontrol

Berdasarkan data pada kelas sederhana tercatat sebesar 50,91%,
eksperimen, nilai N-Gain pada indikator indikator membangun  keterampilan
memberikan  penjelasan  sederhana dasar  sebesar  72,47%, indikator
tercatat sebesar 50,62%, indikator menyimpulkan sebesar 68,68%,
membangun keterampilan dasar sebesar indikator membuat penjelasan lebih
74,71%,  indikator =~ menyimpulkan lanjut sebesar 61,82%, dan indikator
sebesar 85,68%, indikator membuat strategi serta taktik sebesar 68,28%. Data
penjelasan lebih lanjut sebesar 79,62%, pada kedua tabel tersebut
dan indikator strategi serta taktik sebesar memperlihatkan besaran nilai pretest,
78,41%. Sementara itu, berdasarkan data posttest, dan N-Gain pada masing-
pada kelas kontrol, nilai N-Gain pada masing dari kelima indikator kemampuan
indikator ~ memberikan  penjelasan berpikir kritis IPS, baik pada kelas
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eksperimen maupun kelas kontrol,
sebagaimana  divisualisasikan  pada
Gambar 2 dan Gambar 3.

Tahap  analisis
adalah pengujian pengaruh model PBL
berbantuan media AR  terhadap

selanjutnya

kemampuan berpikir kritis IPS siswa
melalui analisis regresi linier sederhana.
Hasil  perhitungan  konstanta  dan
koefisien persamaan regresi linier
sederhana disajikan pada Tabel 10
berikut.

Tabel 10. Hasil Konstanta dan Koefisien Persamaan Regresi Linier Sederhana

Model Unstandardized B Std. Error
Constant 70,123 2,702
Pretest 0,431 0,077

Berdasarkan Tabel 10, diperoleh
nilai konstanta sebesar 70,123 dengan
standard error sebesar 2,702, serta nilai
koefisien regresi sebesar 0,431 dengan
standard error sebesar 0,077.
Berdasarkan data tersebut, diperoleh
persamaan regresi linier sederhana Y =
70,123 + 0,431X, dengan nilai konstanta
bertanda positif sebesar 70,123 dan nilai
koefisien regresi bertanda positif sebesar
0,431. Data pada tabel tersebut menjadi
dasar penyusunan persamaan regresi
yang menggambarkan hubungan antara

variabel Pretest sebagai variabel bebas
dan kemampuan berpikir kritis IPS
sebagai variabel terikat.

Selanjutnya,  dilakukan  uji
koefisien determinasi untuk mengetahui
besarnya kontribusi variabel bebas
terhadap  variabel  terikat  dalam
persamaan regresi tersebut. Hasil uji
koefisien determinasi disajikan pada
Tabel 11, sedangkan visualisasi garis
regresi antara variabel bebas dan variabel
terikat disajikan pada Gambar 4 berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R Square

Std. Error of the Estimate

0,736 0,547

6,367

43,30%

‘ /5#.?0%

= Dipengaruhi PBL berbantuan AR
Dipengaruhi Faktor Lain

Gambar 4. Diagram Pengaruh Model PBL Berbantuan AR

Berdasarkan Tabel 11, diperoleh
nilai R sebesar 0,736, nilai R Square
sebesar 0,547, dan nilai Std. Error of the

Estimate sebesar 6,367. Berdasarkan
nilai R Square tersebut, dilakukan
perhitungan koefisien determinasi (D)
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dengan rumus D = R? x 100%, sehingga
diperoleh D = 0,547 x 100% = 54,7%.
Angka koefisien determinasi sebesar
54,7% tersebut selanjutnya
divisualisasikan dalam bentuk diagram
garis regresi pada Gambar 4, yang
menggambarkan ~ hubungan  antara
variabel Pretest dan kemampuan berpikir
kritis IPS siswa berdasarkan data yang
telah dianalisis, sedangkan sisanya
sebesar 45,3% berasal dari nilai selisih
100% dikurangi 54,7%.

Pembahasan

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki kemampuan awal yang
setara, terlihat dari nilai rata-rata pretest
yang berdekatan (31,52 berbanding
31,61) dan hasil independent sample t-
test dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,981,
jauh di atas taraf signifikansi 0,05.
Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen meningkat
menjadi 83,42, sementara kelas kontrol
menjadi 76,26, dengan perbedaan yang
terbukti signifikan (Sig. = 0,018 pada
Welch's t-test). Pola ini sejalan dengan
temuan Herzon dkk. (2018) bahwa PBL
efektif melatih peserta didik menemukan
konsep melalui keterampilan
penyelidikan, serta memperkuat hasil
Awaliyah et al. (2024) yang
membuktikan  model = pembelajaran
berbasis masalah memberikan pengaruh
lebih tinggi terhadap berpikir kritis siswa

dibandingkan pembelajaran
konvensional.
Hasil uji homogenitas

memperlihatkan data pretest bersifat
homogen (Levene Statistic = 0,003; Sig.
= 0,954), sedangkan data posttest tidak
homogen (Levene Statistic = 4,751; Sig.
= 0,033), dengan standar deviasi kelas
eksperimen (10,019) yang lebih rendah
dibandingkan kelas kontrol (13,541).

Data ini mengindikasikan peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen terjadi secara lebih merata di
antara siswa, sedangkan pada kelas
kontrol sebarannya lebih beragam. Pola
ketidakseragaman dampak perlakuan
semacam ini juga ditemukan pada
penelitian sejenis, di mana varians hasil
belajar kelompok yang menerima
intervensi berbasis masalah dan media
interaktif cenderung lebih terkendali
dibandingkan kelompok pembanding
(Halimah et al., 2025; Puspitasari et al.,
2026).

Nilai N-Gain kelas eksperimen
tercatat 77,31% (kategori efektif),
sedangkan kelas kontrol  66,98%
(kategori cukup efektif), dengan selisih
10,33 poin persentase. Temuan ini
konsisten dengan hasil meta-analisis
Chen et al. (2024) yang mengonfirmasi
PBL secara konsisten meningkatkan

kemampuan  pemecahan  masalah,
kemandirian belajar, dan berpikir kritis
dibandingkan pembelajaran

konvensional. Tingginya capaian N-Gain
kelas eksperimen juga memperkuat
temuan Angraini et al. (2024) dan Suharti
et al. (2024) bahwa integrasi AR ke
dalam PBL memberikan visualisasi
konkret yang mendukung siswa
menganalisis dan mengevaluasi
informasi  secara  lebih  optimal
dibandingkan tanpa media visual
interaktif.

Data per indikator menunjukkan
variasi yang beragam. Pada indikator
memberikan penjelasan sederhana, kedua
kelas relatif setara (50,62% berbanding
50,91%). Namun, selisih lebih besar
tampak pada indikator membangun
keterampilan dasar (74,71% berbanding
72,47%), menyimpulkan  (85,68%
berbanding 68,68%; selisih 17 poin),
membuat penjelasan lebih lanjut (79,62%
berbanding 61,82%; selisih 17,8 poin),
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serta strategi dan taktik (78,41%
berbanding 68,28%). Selisih menonjol
pada indikator menyimpulkan dan
penjelasan lebih lanjut ini sejalan dengan
temuan Rumanti et al. (2026) bahwa
visualisasi ~ konkret  berbasis AR
mendukung proses penalaran dan
penarikan kesimpulan siswa secara lebih
optimal, serta sejalan dengan Kiigiik-
Avci et al. (2024) yang menunjukkan
keunggulan lingkungan belajar berbasis
visualisasi tiga dimensi pada aspek
keterampilan berpikir dan spasial siswa.

Hasil regresi linier sederhana
menghasilkan persamaan Y = 70,123 +
0,431X, dengan koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,547, yang berarti
model PBL berbantuan AR berkontribusi
sebesar 54,7% terhadap peningkatan
berpikir kritis IPS siswa, sedangkan
45,3% dipengaruhi faktor lain. Besarnya
kontribusi ini memperkuat temuan
Kusnadi et al. (2025) dan Setiawati et al.
(2024) bahwa integrasi PBL pada
pembelajaran IPS meningkatkan
keaktifan dan keterampilan berpikir
siswa sekolah dasar secara signifikan.
Proporsi variansi yang belum terjelaskan
juga sejalan dengan Isfayani & Muliana
(2024) bahwa keterbatasan sumber
belajar dan sarana pendukung turut
memengaruhi capaian belajar siswa
meskipun model pembelajaran yang
diterapkan sudah tepat.

Seluruh hasil statistik mulai dari
uji normalitas, homogenitas, beda rata-
rata, N-Gain, hingga regresi linier
sederhana secara konsisten menunjukkan
keunggulan kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol pada seluruh
aspek berpikir kritis IPS yang diukur.
Konsistensi ini memperkuat posisi
penelitian di antara kajian terdahulu yang
mengkaji PBL dan AR secara terpisah,
seperti Chen et al. (2024) mengenai
efektivitas PBL secara umum dan

Muliana & Nufus (2024) mengenai
efektivitas AR pada pembelajaran
berbasis masalah, sekaligus menegaskan
bahwa integrasi keduanya pada
pembelajaran IPS di SDN 101777
Sampali memberikan bukti empiris
tambahan yang mengisi celah penelitian
yang selama ini masih terbatas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
penerapan model  Problem  Based
Learning (PBL) berbantuan Augmented
Reality (AR) terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
IPS siswa kelas IV SDN 101777 Sampali
dibandingkan model Discovery Learning
berbantuan PowerPoint, dengan nilai
rata-rata  posttest kelas eksperimen
sebesar 83,42 berbanding 76,26 pada
kelas kontrol (Sig. = 0,018), N-Gain
sebesar  77,31%  (kategori  efektif)
berbanding 66,98% (kategori cukup
efektif), serta kontribusi model terhadap
peningkatan berpikir kritis sebesar 54,7%
berdasarkan hasil analisis regresi (R
Square = 0,547). Oleh karena itu,
disarankan agar guru
mempertimbangkan penerapan model
PBL berbantuan AR sebagai alternatif
strategi pembelajaran IPS di sekolah
dasar, pihak sekolah memfasilitasi sarana
teknologi pendukung seperti perangkat
AR, dan penelitian
memperluas cakupan materi, jenjang

selanjutnya

pendidikan, serta mengatasi keterbatasan
teknis, waktu, dan kesiapan perangkat
yang masih memengaruhi 45,3% faktor
lain di luar model pembelajaran yang
diteliti.
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